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Keywords: Februari 2026 melalui kuesioner terstruktur berskala Likert dan
Literasi Keuangan dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui perangkat
Gaya Hidup lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
Mahasiswa parsial literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan,

sedangkan gaya hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengelolaan  keuangan. Secara  simultan, kedua variabel
berpengaruh signifikan dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,582,
yang menunjukkan bahwa 58,2% variasi pengelolaan keuangan
mahasiswa dapat dijelaskan oleh literasi keuangan dan gaya hidup.
Temuan ini mengimplikasikan pentingnya penguatan literasi
finansial yang diimbangi dengan pembentukan lingkungan yang
mendukung gaya hidup produktif bagi mahasiswa perantau.

Pengelolaan Keuangan

DF‘EN.-:; ACCESS
BY _ 5A

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan pada kelompok mahasiswa tingkat sarjana telah menjadi isu yang
mendapat perhatian serius dalam kajian keuangan personal, terutama di tengah akselerasi ekonomi
digital dan meningkatnya penetrasi budaya konsumerisme di kalangan generasi muda [1]. Mahasiswa
sebagai individu yang berada dalam fase transisi menuju kemandirian finansial sering kali menghadapi
tantangan dalam menyeimbangkan keterbatasan sumber daya ekonomi dengan tuntutan kebutuhan
akademik serta sosial yang kian kompleks [2]. Rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan
mahasiswa berkorelasi signifikan dengan buruknya keputusan keuangan yang mereka buat [3]. Di
STIEPARI Semarang, sebuah institusi yang memiliki spesialisasi pada sektor pariwisata dan bisnis,
literasi keuangan seharusnya menjadi kompetensi fundamental yang terinternalisasi. Namun, survei
pendahuluan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menyusun skala prioritas keuangan [4], yang berujung pada defisit anggaran bulanan akibat
ketidakmampuan membedakan antara kebutuhan primer dan keinginan impulsif.
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Literasi keuangan didefinisikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (O]K) sebagai rangkaian proses
atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan konsumen serta
masyarakat luas agar mereka mampu mengelola keuangan secara lebih baik. Literasi keuangan
mencakup kemampuan memahami konsep dasar seperti suku bunga majemulk, inflasi, dan diversifikasi
risiko investasi [5]. Bagi mahasiswa, tingkat literasi yang memadai berfungsi sebagai instrumen kontrol
kognitif yang memitigasi perilaku impulsif dalam berbelanja [6], [7], [8]- Penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki efikasi diri finansial yang lebih
tinggi, sehingga mampu menyusun anggaran dan menyisihkan dana untuk tabungan darurat secara
konsisten [9].

Di sisi lain, gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas,
minat, dan opininya [10]. Dalam konteks mahasiswa, gaya hidup sering kali dipengaruhi oleh budaya
populer dan tekanan kelompok sebaya melalui media sosial [11]. Penelitian menemukan bahwa gaya
hidup hedonis berpengaruh negatif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, di mana pengeluaran
lebih banyak dialokasikan untuk konsumsi yang bersifat keinginan daripada kebutuhan [12]. Fenomena
ini sejalan dengan teori konsumsi demonstratif [13] yang menjelaskan bahwa individu mengonsumsi
barang bukan semata karena kemanfaatannya, melainkan demi memperoleh pengakuan status sosial
dari lingkungannya.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara literasi keuangan dan gaya
hidup terhadap pengelolaan keuangan. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan sedangkan
gaya hidup hedonis berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan mahasiswa [14]. Hasil serupa yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh positif, sementara gaya hidup
konsumtif menjadi faktor penghambat dalam manajemen keuangan personal mahasiswa [15]. Namun
demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan pada mahasiswa di kota besar yang telah
terbiasa dengan lingkungan urban. Celah penelitian (research gap) yang belum banyak dikaji adalah
bagaimana dinamika literasi keuangan dan gaya hidup memengaruhi pengelolaan keuangan pada
kelompok mahasiswa perantau yang mengalami transisi budaya, khususnya mahasiswa dari daerah
kepulauan seperti Nias yang bermigrasi ke kota Semarang untuk menempuh pendidikan tinggi.

Mahasiswa STIEPARI asal Nias merupakan kelompok yang memiliki karakteristik unik karena
mereka hidup jauh dari pengawasan langsung keluarga, memiliki otonomi penuh atas pengelolaan uang
saku, dan secara bersamaan menghadapi penyesuaian terhadap standar konsumsi di lingkungan
perkotaan. Kesenjangan antara latar belakang budaya asal dengan realitas kehidupan urban
menciptakan potensi benturan yang memengaruhi keputusan keuangan mereka. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa STIEPARI Semarang asal Nias, baik secara parsial maupun simultan.

Berdasarkan kajian teoretis dan temuan empiris yang telah dipaparkan, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. H1: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa STIEPARI Semarang asal Nias. H2: Gaya hidup berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa STIEPARI Semarang asal Nias. H3:
Literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa STIEPARI Semarang asal Nias.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan
untuk menguji hubungan kausalitas antara variabel independen dan variabel dependen [16]. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif STIEPARI Semarang yang berasal dari Nias, yang
berdasarkan data registrasi akademik berjumlah 134 mahasiswa pada semester genap tahun akademik
2025/2026.

Penentuan ukuran sampel mengacu pada rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of
error) sebesar 5%, yang menghasilkan perhitungan sebagai berikut: n =N / (1 + N.e?) = 134 / (1 + 134
x 0,05%) = 134 / 1,335 = 100,37, dibulatkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode simple random sampling, di mana setiap mahasiswa STIEPARI asal Nias yang
terdaftar aktif memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Karakteristik responden
meliputi mahasiswa semester 2 hingga semester 8 yang tinggal di Semarang secara mandiri (tidak
bersama orang tua) dan menerima kiriman uang saku dari keluarga sebagai sumber pendanaan utama
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selama masa studi. Pengumpulan data primer dilakukan selama periode Januari hingga Februari 2026
melalui kuesioner digital yang didistribusikan menggunakan Google Forms.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert dengan
lima pilihan jawaban, dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Variabel literasi keuangan
(X1) diukur menggunakan tiga indikator yang diadaptasi dari [17], yaitu pengetahuan dasar keuangan
(3 item), pengelolaan tabungan (3 item), dan manajemen risiko (3 item), sehingga total terdapat 9 item
pernyataan. Variabel gaya hidup (X2) diukur menggunakan dimensi Activities, Interests, dan Opinions
[18], meliputi aktivitas konsumsi (3 item), minat terhadap tren (3 item), dan opini tentang status sosial
(3 item), dengan total 9 item pernyataan. Variabel pengelolaan keuangan (Y) diukur melalui indikator
yang diadaptasi dari Putri dan Lestari (2019) [11], meliputi perencanaan anggaran (3 item),
pengendalian diri finansial (3 item), dan pencatatan arus kas secara rutin (3 item), dengan total 9 item
pernyataan.

Uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, di mana setiap item
dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel pada taraf signifikansi 5% dengan degree
of freedom (df) = n - 2 = 98, yang menghasilkan r-tabel sebesar 0,196. Uji reliabilitas menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilainya melebihi 0,60 [19].
Hasil uji coba instrumen terhadap 30 responden menunjukkan bahwa seluruh item memenubhi kriteria
validitas dan reliabilitas, sehingga kuesioner layak digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Sebelum melakukan
analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas berdasarkan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF), serta uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Teknik analisis utama menggunakan
regresi linear berganda dengan persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + e, yang diikuti dengan uji t untuk
pengujian hipotesis secara parsial, uji F untuk pengujian hipotesis secara simultan, dan analisis koefisien
determinasi (R?) untuk mengukur proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen.

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian instrumen penelitian merupakan tahap awal yang penting untuk memastikan bahwa
alat ukur yang digunakan bersifat akurat dan konsisten. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas
yang disajikan pada Tabel 1, seluruh item pernyataan untuk ketiga variabel penelitian dinyatakan valid
karena memiliki nilai r-hitung yang melampaui nilai r-tabel (0,196) pada taraf signifikansi 5%.
Keandalan instrumen juga terkonfirmasi melalui nilai Cronbach’s Alpha yang berada pada rentang 0,822
hingga 0,870, yang seluruhnya berada di atas ambang batas reliabilitas sebesar 0,60 [20]. Hasil ini
menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan
dapat diandalkan untuk menghasilkan data yang stabil.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel Indikator r-hitung r-tabel Status Cronbach’s Alpha  Keterangan

Literasi Keuangan (X1) Pengetahuan Dasar 0,742 0,196 Valid 0,854 Reliabel
Pengelolaan Tabungan 0,810 0,196 Valid
Manajemen Risiko 0,688 0,196 Valid

Gaya Hidup (X2) Aktivitas Konsumsi 0,715 0,196 Valid 0,822 Reliabel
Minat (Tren) 0,790 0,196 Valid
Opini (Status Sosial) 0,734 0,196 Valid

Pengelolaan Keuangan (Y)  Perencanaan Anggaran 0,825 0,196 Valid 0,870 Reliabel
Pengendalian Diri 0,760 0,196 Valid
Pencatatan Rutin 0,802 0,196 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2026
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3.2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik
untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi persyaratan Best Linear Unbiased Estimator (BLUE).
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200
yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal. Uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel literasi keuangan sebesar 0,785
dan gaya hidup sebesar 0,785, dengan nilai VIF masing-masing sebesar 1,274, yang keduanya berada di
bawah batas kritis 10, sehingga tidak terjadi masalah multikolinearitas antar variabel independen. Uji
heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi variabel literasi keuangan
sebesar 0,312 dan gaya hidup sebesar 0,478, yang keduanya lebih besar dari 0,05, sehingga model
regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Berdasarkan ketiga pengujian tersebut, seluruh asumsi
klasik telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

3.3. Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Hasil analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis secara parsial disajikan pada
Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi Y = 14,520 + 0,485X1 - 0,324X2 + e.
Nilai konstanta sebesar 14,520 menunjukkan bahwa apabila literasi keuangan dan gaya hidup bernilai
nol, maka skor pengelolaan keuangan mahasiswa adalah 14,520.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda (Uji t)

Variabel B Std. Error t-hitung Sig. Keterangan
(Constant) 14,520 2,115 6,865 0,000 -
Literasi Keuangan (X1) 0,485 0,085 5,705 0,000 Signifikan Positif
Gaya Hidup (X2) -0,324 0,092 -3,521 0,001 Signifikan Negatif

Sumber: Data primer diolah, 2026

Variabel literasi keuangan (X1) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,485 dengan nilai t-
hitung 5,705 dan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, yang berarti setiap
peningkatan satu satuan literasi keuangan akan meningkatkan skor pengelolaan keuangan sebesar
0,485 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel gaya hidup (X2) memiliki koefisien regresi
negatif sebesar -0,324 dengan nilai t-hitung -3,521 dan signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga H2
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan, yang berarti peningkatan satu satuan gaya hidup konsumtif akan menurunkan
skor pengelolaan keuangan sebesar 0,324 satuan.

3.4. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Hasil uji F yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan nilai F-hitung sebesar 34,562 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai F-hitung ini lebih besar dari F-tabel (3,09) pada df1 = 2 dan df2
=97 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga H3 diterima. Hasil ini membuktikan bahwa literasi keuangan

dan gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
STIEPARI Semarang asal Nias.

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1250,440 2 625,220 34,562 0,000
Residual 1754,560 97 18,088
Total 3005,000 99

Sumber: Data primer diolah, 2026

3.5. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil analisis koefisien determinasi yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,582 atau 58,2%. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel literasi keuangan dan gaya hidup
secara bersama-sama mampu menjelaskan 58,2% variasi pada variabel pengelolaan keuangan
mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar 41,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
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dalam model penelitian ini, seperti kontrol diri, pendidikan keuangan keluarga, besaran uang saku, atau
penggunaan layanan keuangan digital.

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,762 0,582 0,571 4,253

Sumber: Data primer diolah, 2026

4. DISKUSI

4.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa STIEPARI Semarang asal Nias, dengan koefisien regresi
sebesar 0,485 (t-hitung = 5,705; sig. = 0,000). Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohmanto dan
Susanti (2021) yang menemukan bahwa literasi keuangan merupakan prediktor utama dalam
membentuk perilaku keuangan yang sehat pada kalangan mahasiswa. Hasil ini juga konsisten dengan
temuan yang mengonfirmasi bahwa peningkatan pemahaman konsep dasar keuangan berkorelasi
langsung dengan perbaikan kualitas pengelolaan anggaran personal [21], [22].

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior [23], di mana
literasi keuangan berfungsi sebagai perceived behavioral control yang membentuk keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan. Mahasiswa yang memahami konsep perencanaan
keuangan, pengelolaan tabungan, dan manajemen risiko memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menyusun skala prioritas pengeluaran. Dalam konteks mahasiswa perantau asal Nias, literasi keuangan
berperan sebagai mekanisme adaptasi kognitif yang membantu mereka membuat keputusan ekonomi
yang rasional di tengah perbedaan standar biaya hidup antara daerah asal dan kota Semarang. Temuan
ini memperkuat argumen bahwa literasi keuangan merupakan human capital yang esensial bagi
individu dalam menghadapi kompleksitas sistem keuangan modern [1].

4.2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa, dengan koefisien regresi sebesar -0,324 (t-hitung = -3,521; sig. =
0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas gaya hidup konsumtif yang
diadopsi mahasiswa, maka semakin menurun kualitas pengelolaan keuangan mereka. Hasil ini konsisten
dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa pola gaya hidup hedonis menyebabkan terjadinya
pengalihan alokasi anggaran dari kebutuhan esensial menuju konsumsi yang bersifat keinginan [24].
Penelitian lain juga mengonfirmasi bahwa gaya hidup hedonisme mendistorsi prioritas keuangan
mahasiswa di lingkungan perkotaan [25].

Fenomena ini dapat dianalisis menggunakan teori konsumsi demonstratif [26], di mana
mahasiswa perantau asal Nias yang berada di lingkungan urban Semarang mengalami tekanan sosial
untuk menyesuaikan pola konsumsi dengan standar kelompok sebayanya. Pengaruh kelompok teman
sebaya dan paparan media sosial menciptakan standar gaya hidup yang sering kali melampaui kapasitas
finansial mereka [27]. Akibatnya, terjadi kanibalisasi anggaran di mana dana yang seharusnya
dialokasikan untuk kebutuhan akademik dan tabungan justru terserap untuk memenuhi tuntutan gaya
hidup. Temuan ini memiliki implikasi penting bahwa mahasiswa perantau memerlukan mekanisme
kontrol diri yang lebih kuat untuk mengatasi tekanan konsumtif dari lingkungan sosial barunya.

4.3. Pengaruh Simultan Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan

Hasil uji F menunjukkan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa (F-hitung = 34,562; sig. = 0,000). Nilai koefisien
determinasi (R%) sebesar 0,582 mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan
58,2% variasi dalam pengelolaan keuangan mahasiswa, sementara 41,8% sisanya dipengaruhi oleh
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faktor lain. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kombinasi faktor
kognitif dan faktor sosial-lingkungan merupakan determinan utama dalam membentuk perilaku
manajemen keuangan personal mahasiswa [15].

Temuan ini mengonfirmasi bahwa perilaku keuangan mahasiswa perantau bukan merupakan
fungsi dari satu variabel tunggal, melainkan hasil dari interaksi dinamis antara faktor internal berupa
kapasitas literasi finansial dan faktor eksternal berupa tekanan gaya hidup lingkungan. Dalam perspektif
Behavioral Finance, literasi keuangan berfungsi sebagai sistem kendali internal yang mengarahkan
pengambilan keputusan secara rasional, sementara gaya hidup bertindak sebagai stimulus eksternal
yang dapat mengakselerasi pengeluaran apabila tidak diimbangi dengan pengetahuan yang memadai
[28]. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa upaya peningkatan kualitas pengelolaan keuangan
mahasiswa harus dilakukan melalui pendekatan yang integratif, yaitu penguatan literasi keuangan
secara simultan dengan pembentukan lingkungan kampus yang mendukung gaya hidup produktif. Bagi
institusi STIEPARI Semarang, hal ini dapat diwujudkan melalui integrasi edukasi literasi finansial
terapan dalam kurikulum serta program pendampingan keuangan yang secara khusus ditujukan bagi
mahasiswa perantau.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa STIEPARI Semarang asal Nias, yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar keuangan, pengelolaan tabungan, dan
manajemen risiko, maka semakin baik pula kualitas pengelolaan keuangan mereka. Kedua, gaya hidup
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi intensitas gaya hidup konsumtif yang diadopsi mahasiswa, maka semakin menurun
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara efektif. Ketiga, literasi keuangan dan gaya hidup
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan dengan kontribusi sebesar
58,2%, yang menegaskan bahwa ketahanan finansial mahasiswa perantau merupakan hasil interaksi
antara kapasitas kognitif internal dan tekanan sosiologis eksternal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup sampel yang hanya terfokus pada 100
mahasiswa asal Nias di STIEPARI Semarang, sehingga generalisasi temuan untuk populasi yang lebih
luas perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Selain itu, penggunaan metode kuesioner mandiri (self-
administered questionnaire) memiliki potensi bias subjektivitas dari responden. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan populasi, menambahkan variabel moderasi atau mediasi seperti
kontrol diri, pendidikan keuangan keluarga, atau penggunaan layanan fintech, serta menggunakan
metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
fenomena pengelolaan keuangan mahasiswa perantau.
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